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PT Humpus Intermoda Transportasi chairman Theo Lekatompessy
(right) talks with president director Budi Haryono during the compa-
ny’s annual shareholders general meeting in Jakarta on Monday. The
company stated that it would soon commence the floating storage and
regassification unit (FSRU) Java 1 project in cooperation with Maru- |
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~ M RENCANA PELUNCURAN FSRU BARU

Preslden Komisarls PT Humpuss Intermoda
_Transportasi Tbk. Theo Lekatompessy (kedua kanan)
- berbincang dengan Direktur Utama Budi Haryono
(kedua kiri), Direktur Sutiyarso (kiri) dan Komisaris
Arief Rudlanto di sela-sela Rapat Umum Pemegang
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 Bisnis/Abdullah Azzam

Saham Tahunan dan Luar Biasa leakarta, Senin (24/8).

~ Perusahaan berkode emiten HITS tersebut menyata-
~ kan pada kuartal IV/2020 akan meluncurkan Fl loating
Storage Regasification Unit (FSRU) sebagai bisnis inti
perseroan yang baru.
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MEGANG SAHAM TAHUNANS

3

HIT Setuju Investasi 65,5 Juta Dolar AS :
Direktur Utama PT Humpuss Intermoda Transportasi Thk (HIT) Budi Haryono (kedua kiri), bersama Komisaris Utama HIT Theo
Lekatompessy (kedua kanan), Direktur HIT Sutiyarso (kiri) dan Komisaris HIT Arief Rudianto saat Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
(RUPST) dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) PT Humpuss Intermoda Transportasi Thk, di Jakarta, Senin (24/8/2020). |
Dewan komisaris dan direksi HIT menyatakan, pemegang saham menyetujui investasi dan pengeribangan tahun 2020 sebesar 65.5 juta
dolar AS, fokus untuk proyek FSRU, il Tanker dan Harbour Tug.
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Rugi US$ 767,91 Juta,
Pertamina Optimistis Akhir
Tahun Kinerja Positif

Oleh Retno Ayuningtyas-

B JAKARTA — Dihantam triple shock, PT Pertamina
(Persero) mencatatkan kerugian sebesar US$ 767,91
juta pada semester | 2020. Meski demikian, Perta-
mina optimistis dan konsisten menjaga operasional

perusahaan serta ketahanan energi, sehingga dapat \

mencapai target kinerja yang positif pada akhir

tahun.

Triple shock tersebut yakni penu-
runan harga minyak mentah dunia,
penurunan konsumsi BBM di dalam
negeri, serta pergerakan nilai tukar
dolar yang berdampak pada rupiah
sehingga terjadi selisih kurs yang
cukup signifikan.

“Pandemic Covid 19 dampaknya |
sangat signifikan bagi Pertamina. |

Dengan penurunan demand, dep-
resiasi rupiah, dan juga crude price
yang berfluktuasi yang sangat tajam
membuat kinerja keuangan kita sa-
ngat terdampak,”ujar Vice President
Corporate Communication Pertamina
Fajriyah Usman di Jakarta, Senin
(24/8).

Menurut Fajriyah, penurunan de-
mand tersebut terlihat pada konsum-
si BBM secara nasional yang sampai
Juni 2020 hanya sekitar 117 ribu kilo
liter (KL) per hari atau turun 13% di-
bandingkan periode yang sama tahun
2019 yang tercatat 135 ribu KL per
hari. Bahkan pada masa Pembatasan

Sosial Berskala Besar (PSBB) di be-

berapa kota besar terjadi penurunan
demand mencapai 50%-60%.
“Namun, Pertamina optimistis
sampai akhir tahun akan ada perge-
rakan positif sehingga diproyeksikan
laba juga akan positif, mengingat
perlahan harga minyak dunia sudah
mulai naik dan juga konsumsi BBM
baik industri maupun retail juga
semakin meningkat,” ujar Fajriyah.

Fajriyah menambahkan, optimis-
me Pertamina untuk mencapai kiner-
ja positif di akhir tahun juga terlihat
dari keberhasilan pencapaian kinerja
positif pada laba operasi Juni 2020
sebesar USS 443 juta dan EBITDA
sebesar USS 2,61 miliar yang menun-
jukkan kegiatan operasional Pertami-
na tetap berjalan dengan baik.

Untuk itu, lanjut Fajriyah, Per-
tamina telah melakukan sejumlah
inisiatif untuk perbaikan internal
dengan tetap melakukan penghe-
matan sampai 30%. Tak hanya itu,
Pertamina juga melakukan skala pri-
oritas rencana investasi, renegosiasi
kontrak eksisting serta refinancing
untuk mendapatkan biaya bunga
yang lebih kompetitif.

“Pertamina juga terus mening-
katkan TKDN (Tingkat Komponen
Dalam Negeri) sehingga menurun-
kan tekanan kurs dan bisa menekan
biaya secara umum,” imbuh Fajriyah.
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Menurut Fajrivah, kendati peru-
sahaan mengalami rugi bersih pada
semester 12020 dibandingan dengan
periode yang sama tahun lalu, Perta-
mina tetap memberikan pelayanan
yang optimal kepada masyarakat
agar pergerakan ekonomi nasional
tetap terjaga.

“Meski demand turun, seluruh pro-
ses bisnis Pertamina berjalan dengan
normal. SPBU tetap beroperasi, pen-
distribusian BBM dan LPG juga tetap
terjaga baik, kami memprioritaskan
ketersediaan energi hagi rakyat,”
tegas Fajriyah.

Pertamina, lanjut Fajriyah, juga
tetap menjalankan proyek strate-|
gis nasional di sektor-hulu seperti
Jambaran Tiung Biru (JTB), tetap
melakukan pengeboran sumur migas
yang sudah berjalan sertaterus me-.
nuntaskan megaproyek RDMP dan
GRR untuk membangun ketahanan
dan kemandirian energi nasional.

“Secara total produksi minyak
dan gas bumi Pertamina Group baik
untuk aset domestik maupun inter-
nasional mencapai 884,1 MBOEPD
(ribu barel setara minyak per hari).
Bahkan beberapa anak perusahaan
hulu Pertamina pun mencatat kinerja
positif dengan capaian target produk-
si sesuai target,"terang Fajriyah.

Sejalan dengan Adaptasi Kebiasaan
Baru (AKB), konsumsi BBM dalam
negeri telah meningkat, dari sebe-
lumnya diprediksikan penurunan 20
persen, kini penurunannya menjadi
hanya sekitar 12 persen.

“Peningkatan konsumsi BBM yang
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sfertl:
US$ 25,54 mil US§ 20,4
LSS 6,42 juta
USS$ 2,5 miliar
413 ribu BPH
2,856 MMSCFD
US$ 21,98 miliar

Pendapatan usaha
Imbalan jasa pemasaran
Subsidi pemerintah
Produksi minyak
Produksi gas
Beban pokok penjualan dan beban langstng lainnya
Rugi selisih kurs
~ Laba/Rugi

US$ 1,73 miliar

414 4'ribu BPH

2.721 MMSCFD
US$ 18,87 miliar
US$ 211,83 uta,
(US$ 767,91 juta)

US$ 659,95 juta

signifikan menunjukkan ekonomi na- |
sional yang terus tumbuh di berbagai

sektor, karena itu Pertamina optimis
kinerja akhir 2020 tetap akan positif,”
pungkas Fajriyah.

Selain itu, harga minyak dunia su-
dah mulai naik dan konsumsi BBM,
baik industri maupun retail. Data
Pertamina menunjukkan, konsumsi
BBM di 28 Juni telah mencapai 114
ribu KL per hari dari normalnya 135
ribu KL per hari. Rincinya, konsumsi
bensin sebesar 78,82 ribu KL per hari
dan solar 34,99 KL per hari.

Kinerja Semester I

Pada semester 1 2020. Pertamina
mencatatkan kerugian sebesar USS
767,91 juta, padahal pada periode
yang sama tahun lalu Pertamina
masih membukukan laba sebesar
USS 659,95 juta.

Menilik laporan keuangan Perta-
mina, kerugian ini lantaran penjualan
dan pendapatan usaha perseroan di
semester 1-2020 ini’tercatat turun
19,8% menjadi USS 20,48 miliar dari
periode yang sama tahun lalu sebesar
USS 25,54 miliar, Hal ini disumbang
oleh turunnya penjualan minyak
mentah, gas bumi, energi panas
bumi, dan produk minyak dalam
negeri dari US$ 20,94 miliar menjadi
USS 16,56 miliar, serta pendapatan

dari aktivitas operasi lain dari USS -

497,23 juta menjadi USS 424,80 juta.
Selain itu, di semester I ini, Perta-
mina juga tidak mendapatkan imbal-
an jasa pemasaran, padahal tahun lalu
berhasil mengantongi USS 6,42 juta.
Subsidi dari pemerintah juga turun
dari USS 2,5 miliar menjadi US$ 1,73
miliar, Walaupun, penjualan ekspor
minyak mentah, gas bumi, dan pro-
duk minyak tercatat naik dari US$1,6
miliar menjadi USS 1,76 miliar.

Sumber; PT Perlamina (Persero)

Di sisi lain, Pertamina berhasil
menekan beban pokok penjualan
dan beban langsung lainnya menjadi
US$18,87 miliar hingga akhir Juni ke-
marin, turun 14,15% dari periode yang
sama pada 2019 sebesar US$21,98
miliar. Akan tetapi, Pertamina harus
menanggung rugi selisih kurs sebe-
sar USS 211,83 juta, di mana pada
periode yang sama tahun lalu masih
mengantongi keuntungan dari selisih
kurs sebesar USS:64,59;juta. 2

Sementara dari sisi operasi hulu,
hingga akhir Juni lalu, Pertamina
membukukan produksi migas sebe-
sar 884,1 ribu barel setara minyak
per hari (barrel oil eqivalent per day/
BOEPD) atau 98,89% dari target per-
seroan 894 ribu BOEPD. Rincinya,
realisasi produksi minyak Pertamina
tercatat sebesar 414,4 ribu barel per
hari (bph) atau 98,43% dari target 421
ribu bph. Sementara realisasi produk-
si gas sebesar 2.721 juta kaki kubik
per hari (million standard cubic feet
per day/MMscfd) atau 99,27% dari
target 2.741 Mmscfd.

Sejak pandemic Covid-19, Pertami-
na memang telah memproyeksikan
kinerja keuangannya bakal terdam-
pak. Berdasarkan data Pertamina,
pada tahun ini, pendapatan perseroan
ditargetkan mencapai US$ 58,33
miliar. Namun lantaran pandemi Co-
vid-19, perseroan memproyeksikan
capaian pendapatan yang lebih ren-
dah. Dengan asumsi harga minyak
mentah Indonesia (Indonesian Crude
Price/ICP) USS 38 per barel dan kurs
Rp 17.500, pendapatan perseroan ba-
Jkal hanya mencapai USS 36,16 miliar.
Sementara dengan asumsi ICP 31 per
barel dan kurs Rp 20.000, pendapatan
perseroan diperkirakan di kisaran
USS 32,08 miliar. (es)




